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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara perusahaan 

menentukan harga pokok produksi dan perbandingan antara penetapan harga 

pokok produksi metode perusahaan (secara manual) dengan metode full costing. 

Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis mengambil kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan perhitungan antara metode perusahaan dan metode full 

costing antara lain sebagai berikut: 

1. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan Usaha Kantan 

Sasirangan masih menggunakan metode sederhana meliputi biaya bahan 

baku sebesar Rp. 9.950.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp.12.000.000, 

biaya overhead pabrik sebesar Rp. 1.300.000. Sehingga total biaya 

produksi untuk 300 potong kain sebesar Rp. 23.250.000 atau Rp. 77.500/ 

potong kain. 

2. Berdasarkan perbandingan antara perhitungan harga pokok produksi 

metode perusahaan dengan metode full costing, nilai harga pokok 

produksi yang dihasilkan terdapat perbedaan meskipun hanya sedikit. 

Perhitungan yang dihasilkan  metode perusahaan lebih rendah daripada 

metode full costing yaitu sebesar Rp. 23.250.000 atau Rp. 77.500/ potong 

kain. Sedangkan harga pokok produksi dengan metode full costing
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sebesar Rp. 23.815.000 atau Rp. 79.383/ potong kain. Maka selisih harga 

pokok produksi dari kedua metode tersebut adalah sebesar Rp. 1.883/ 

potong kain. Hal ini disebabkan karena perusahaan hanya memasukkan 

beberapa biaya overhead pabrik saja. Sedangkan metode full costing 

menjadi lebih tinggi karena metode ini memasukkan seluruh unsur biaya 

yang dikeluarkan dalam prosses produksi. 

 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan sebaiknya membuat catatan mengenai bahan dan biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi untuk mempermudah perhitungan 

harga pokok produksi. 

b. Sebaiknya dalam menghitung harga pokok produksi perusahaan 

menggunakan metode full costing karena metode ini meinci seluruh 

biaya yang dikeluarkan pada saat proses produksi sehingga membantu 

memudahkan perusahaan dalam menetapkan harga jual. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan pelatihan kepada UKM yang diteliti terkait cara 

perhitungan harga pokok produksi sesuai dengan standar akuntansi. 

 


